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Harakatuna.com – Salah satu hal yang ditakuti manusia ketika hidup di dunia ini
adalah  kemiskinan.  Oleh  karenanya  manusia  bekerja  dengan  keras  untuk
mencukupi dirinya dan keluarganya. Secara alamiyah, tidak ada manusia yang
hidup dalam garis kemiskinan, setiap orang menginginkan hidup berkecukupan.
Oleh  karenanya,  salah  satu  upaya  agar  terhindar  dari  kemiskinan  adalah
mengamalkan doa berlindung dari kemiskinan sesuai yang diajarkan Rasulullah.

Perlu diketahui  bahwa ketika hidup di  dunia,  pasti  akan diuji  dengan sedikit
kesusahan dan kekurangan. Namun demikian apabila mampu bersabar atas ujian
tersebut maka akan diberikan kabar gembira dari Allah Swt. Hal ini seperti yang
diterangkan dalam Al-Quran, surat Al-Baqorah, ayat 155

ٰبِرِينّرِ ٱلصشبٰتِ ۗ ورٱلثَّمنفُسِ وٱٰلِ وومٱ ننَقْصٍ مو وعٱلْجفِ وٱلْخَو نم ءَم بِشَّنلُولَنَبو

Artinya:  Dan  sungguh  akan  Kami  berikan  cobaan  kepadamu,  dengan  sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.

https://www.harakatuna.com/doa-berlindung-dari-kemiskinan-dunia-akhirat.html
https://www.harakatuna.com/doa-berlindung-dari-kemiskinan-dunia-akhirat.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://www.harakatuna.com/doa-agar-diberi-kesabaran-dan-kegigihan.html


Ayat  ini  mengindikasikan  dengan  jelas  bahwa  perasaaan  kekuaran  atau
kemiskinan itu merupakan ujian yang akan dialami oleh manusia. Oleh karenanya,
Rasulullah  mengajarkan  sebuah  doa  berlindung  dari  kemiskinan  dunia  dan
akhirat agar umat Islam diberikan ketenangan dalam menjalani kehidupan. Dan
berikut redaksi doa berlindung dari kemiskinan sesuai yang diajarkan Rasulullah

اءيِالرو ، ةعمالسّفَاقِ ، والنّقَاقِ ، والشوقِ ، والْفُسفْرِ ، وْالالْفَقْرِ و نوذُ بِكَ معا ّنا ماللَّه

Allahumma inni a’udzubika minal faqri, wal kufri, wal fusuqi, was syiqaqi, wa
nifaqi, was sam’ati wa riya

Artinya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran,
kefasikan, kedurhakaan, kemunafikan, sum’ah, dan riya” (HR Hakim)

Setelah mengamalkan doa ini, jangan lupa untuk terus berusaha agar terhindar
dari kemiskinan. Hal ini lantaran Allah tidak akan mengubah suatu kaum sampai
ia merubahnya sendiri

هنود نم ما لَهمۚو لَه درم ََا فۤءوس مبِقَو هال ادذَآ اَراو ۗهِما بِاَنْفُسا مورِغَيي ّٰتح ما بِقَوم رِغَيي  هنَّ الا
من والٍ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Rad: 11).

Walhasil, semoga dengan mengamalkan doa berlindung dari kemiskinan ini, kita
semua akan dijadikan oleh Allah sebagai orang yang berkecukupan dunia akhirat,
Amin.


